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Abstract. This study aims to describe the ability of high school students in mapping summative tests in chemistry 

learning and identifying chemistry summative test questions. The research method used is a descriptive method 

with a quantitative approach. The sampling technique used was random sampling technique. The research 

subjects were 105 high school students. Based on the results of research and discussion, the ability of high school 

students shows an average in the very high category with a percentage of 19% with a frequency of 20 students. 

The ability of students in the high category has a percentage of 25% with a frequency of 27 students. The ability 

of students in the medium category has a percentage of 55% with a frequency of 58 students. The average in the 

low category has a percentage of 0% with a frequency of 0 students. Furthermore, the ability of students in the 

very low category has a percentage of 0% with a frequency of 0 students. Overall, the ability of summative test 

students in high schools in Tegal City is in the moderate category for learning outcomes. The implication of the 

research results shows that the ability of students is still in the moderate category and measures the ability of 

students in one semester learning. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa SMA dalam memetakan tes sumatif 

dalam pembelajaran kimia dan mengidentifikasi soal tes sumatif kimia. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

random sampling. Subjek penelitian adalah siswa SMA yang berjumlah 105 orang. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, kemampuan siswa SMA menunjukkan rata-rata dalam kategori sangat tinggi dengan presentase 

19% dengan frekuensi 20 siswa. Kemampuan siswa dalam kategori tinggi memiliki presentase 25% dengan 

frekuensi 27 siswa. Kemampuan siswa dalam kategori sedang memiliki presentase 55% dengan frekuensi 58 

siswa. Rata-rata dalam kategori rendah memiliki presentase 0% dengan frekuensi 0 siswa. Selanjutnya, 

kemampuan siswa dalam kategori sangat rendah memiliki presentase 0% dengan frekuensi 0 siswa. Secara 

keseluruhan kemampuan siswa tes sumatif SMA di Kota Tegal berada pada kategori sedang untuk capaian belajar. 

Implikasi dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih dalam kategori sedang dan 

mengukur kemampuan siswa dalam satu semester pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Tes Sumatif, Pendekatan Kuantitatif, Pembelajaran Kimia 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kimia adalah ilmu yang mempelajari bahan kimia, termasuk semua zat yang ada 

di lingkungan alam, baik alami maupun buatan manusia (Aris et al., 2025; Schwartz et al., 

2024). Kimia berfokus pada studi tentang materi, sifat-sifat materi, struktur materi, 

komposisi materi, ikatan-ikatan yang terjadi di dalam materi, perubahan-perubahan dalam 

materi, dan energi yang terlibat dalam perubahan-perubahan materi (Chunsong et al., 2024; 

Moseley et al., 2024; Toyohara et al., 2024). Kimia bagian dari ilmu pengetahuan alam 

(Natural Sciences) dan mencakup berbagai mata pelajaran (Zhao et al., 2024) termasuk 

fakta, konsep, aturan, hukum, prinsip, dan teori. Kimia sebagian besar bersifat abstrak, 
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berurutan, bertahap dan saling berhubungan (Han et al., 2024; Harada et al., 2024). Menurut 

PISA, peran pendidikan sains dan kimia pada khususnya adalah mempersiapkan masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam lingkungan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Karakteristik sains (kimia) yang dimaksud menjadi aspek yang cenderung menjadi 

salah satu penyebab munculnya kesulitan siswa mempelajari kimia dengan baik dan benar. 

Siswa membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memahami suatu konsep kimia dengan 

benar (Gutiérrez-Venegas et al., 2024; Ibrahim et al., 2024) terutama untuk materi yang 

lebih rumit atau kompleks. Kegagalan siswa dalam belajar materi kimia dapat terjadi jika 

siswa tidak mampu memahami saling keterkaitan antara konsep yang lebih dasar atau 

konsep yang sederhana dengan konsep sesudahnya yang lebih rumit. Konsep kimia saling 

berhubungan, dan pemahaman satu konsep mempengaruhi konsep lainnya (Berisha & Vula, 

2024; E & Benjamin, 2024; Tran et al., 2024). Proses pembelajarannya relatif kompleks, 

karena setiap konsep harus dikuasai dengan baik sebelum mempelajari konsep lainnya. 

Mengintegrasikan informasi baru kedalam struktur kognitif, siswa mengalami kesulitan 

bahkan kegagalan belajar. Hal ini menyebabkan setiap siswa mengembangkan pemahaman 

konsep yang berbeda sehingga menimbulkan kesalahpahaman. 

Kegagalan belajar dalam pembelajaran kimia disebabkan dari ketidakmampuan 

siswa memahami konsep kimia (Deshsorn et al., 2024; Newell-Caito & Bernard, 2024). 

Siswa akan mengkonstruksi pengetahuan untuk memahami, menginterprestasikan informasi 

baru dalam struktur kognitif. Pengetahuan yang dikonstruksi oleh individu dipengaruhi oleh 

pengetahuan awal (prior knowledge), pengalaman dan konteks sosial tempat 

berlangsungnya proses pembelajaran (Alafnan & Dishari, 2024; Upadhyay et al., 2024). 

Pengetahuan tidak dapat secara sederhana dipindahkan dari guru ke siswa. Siswa harus 

secara aktif mengkonstruksi pengetahuan mereka dari informasi baru yang diperolehnya 

(Huang et al., 2024; Lavrijsen et al., 2024). Siswa menggunakan pengetahuan awalnya 

untuk mengevaluasi informasi baru. Konsep dalam kimia saling berkaitan antara konsep 

yang sederhana sampai konsep yang kompleks (Badruddin, 2024; Normore et al., 2024).  

Pemetaan struktur pengetahuan siswa penting dilakukan untuk mengetahui peta 

pemahaman siswa dalam membangun konsep tertentu (Lorenzo-Lledó et al., 2024; Wong 

et al., 2024) dimana letak ketidakpahaman siswa ataupun adanya kesalahan konsep dalam 

struktur pengetahuannya. Pemetaan struktur pengetahuan akan dapat memberikan informasi 

pada guru bagaimana pemahaman siswa dalam konsep kimia tertentu sehingga dapat 

meningkatkan dan menerapkan strategi pembelajaran (Kumbure et al., 2024; Wang et al., 

2024; Zeng & Liu, 2024).  
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Pemetaan kemampuan siswa pada hasil belajar ujian akhir semester dengan 

melibatkan berbagai metode dan pendekatan dapat mengidentifikasi dan mengembangkan 

potensi siswa dalam performa siswa selama ujian. Penelitian yang dilakukan mengenai 

pemetaan kemampuan siswa dalam pembelajaran (Lucky Lailani & Rosita Dewi Nur, 2022; 

Octavia & Amalia, 2023; Putri & Pranata, 2023). Hal ini menunjukkan dengan memahami 

kekuatan dan kelemahan siswa dalam berbagai bidang studi, serta untuk merencanakan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif. Pemetaan kemampuan siswa dalam dan 

penyesuaian strategi pembelajaran menjadikan pendidikan lebih inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa, sehingga meningkatkan peluang kesuksesan di masa depan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif (Apipatunnisa et al., 

2022) yang dilakukan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2023/2024. Pendekatan kuantitaif 

deskriptif dalam penelitian menggunakan angka-angka dalam pengolahan data dan hasilnya 

serta dihubungkan dengan variable penelitian yang memfokuskan pada fenomena terkini 

dengan bentuk penelitian berupa angka yang memiliki makna (Cambra-Badii et al., 2024; 

Robinson-Oghogho et al., 2024). Sampel dalam penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 

Sekolah Menengah Atas Negeri yang berjumlah 105 siswa. Teknik pengumpulan data 

dengan memberikan instrumen tes berupa soal sumatif yang terdiri dari beberapa materi 

kimia. Instrumen tes yang dibuat berdasarkan kisi-kisi yang telah disesuaikan dengan 

kompetensi dasar, kompetensi inti dan indikator soal. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan akumulasi nilai dari tes sumatif 

kimia yang kemudian dideskripsikan secara kualitatif dengan persentase setiap kategori. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil nilai tes yang diperoleh untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam pembelajaran dalam satu semester sekolah mengenah atas pada mata pelajaran kimia, 

yang disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Data Hasil Belajar siswa 

Komponen Nilai 

Maksimum 90 

Minimum 76 

Rata-rata 78 

Standar deviasi 8,5 
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Tabel 1 menunjukkan nilai tertinggi yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan 

soal sumatif mata pelajaran kimia sebanyak 105 siswa, yaitu nilai maksimum dan minimum 

90 dan 76 dengan nilai rata-rata 78 dan standar deviasi 8,5. Tingkatan domain kognitif dalam 

soal sumatif meliputi mengingat, memahami, dan mengaplikasi (Hamzah et al., 2024; Seng 

et al., 2024; Welsandt et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan 

siswa SMA di Kota Tegal dalam tes sumatif untuk mata pelajaran kimia tergolong sedang. 

Penggolongan kategori sedang didasarkan pada nilai rata-rata siswa sesuai kriteria 

ketuntasan yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Persentase Pemetaan Kemampuan Hasil Belajar siswa  

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

86-100 Sangat tinggi 20 19% 

76-85 Tinggi 27 25% 

66-75 Sedang 58 55% 

46-65 Rendah - - 

0-45 Sangat rendah - - 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi hasil nilai siswa dalam tes sumatif 

pada kategori sedang sebesar 56%, dan kategori sangat tinggi memiliki frekuensi terkecil 

sebesar 15%. Grafik berikut ini menganalisis kemampuan siswa dalam tes sumatif semester 

ganjil mata pelajaran kimia. Hasil persentase tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masih berada pada ranah mengingat. Bahwa dalam mengukur kemampuan siswa 

dalam satu semester, tingkatan soal untuk tes harus disesuaikan dengan silabus yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. Tingkatan soal terbagi menjadi tiga meliputi mengingat, 

memahami dan mengaplikasi. Mengukur pemahaman siswa terhadap soal dalam ranah 

mengingat, memahami, dan mengaplikasikan dengan soal yang berbeda dan menilai 

bagaimana siswa merespons setiap jenis soal. Ranah mengingat dengan mengukur 

kemampuan siswa untuk mengingat dan mengenali informasi yang telah diajarkan. Siswa 

mampu menyebutkan atau menuliskan fakta atau informasi dasar tanpa kesalahan. Respon 

siswa menunjukkan bahwa mereka telah menghafal informasi yang relevan.  

Ranah memahami dengan mengukur kemampuan siswa untuk memahami konsep 

dan menjelaskan informasi dengan kata-kata siswa. Siswa dapat memberikan penjelasan 

yang benar dan masuk akal tentang suatu konsep atau proses. Respon siswa menunjukkan 

bahwa mereka mengerti hubungan sebab-akibat atau cara kerja sesuatu, bukan sekadar 

menghafal informasi. Ranah mengaplikasikan dengan mengukur kemampuan siswa untuk 
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menerapkan informasi atau konsep dalam situasi baru atau berbeda. Siswa dapat 

menggunakan pengetahuan mereka untuk menyelesaikan masalah atau menjelaskan 

fenomena dalam konteks baru. Respon siswa menunjukkan kemampuan untuk menerapkan 

konsep yang telah dipelajari dalam situasi praktis atau dalam pemecahan masalah. Berbagai 

jenis soal yang mencakup ranah mengingat, memahami, dan mengaplikasikan, dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang sejauh mana siswa menguasai 

materi. Hal ini dapat mengidentifikasi area yang mungkin memerlukan pengulangan atau 

penjelasan lebih lanjut. 

 

Gambar 1. Persentase hasil belajar siswa 

 

Berdasarkan hasil analisis kemampuan siswa dalam tes sumatif mata pelajaran 

kimia semester ganjil SMA Negeri rata-rata berada pada kategori sedang dengan persentase 

55% dengan frekuensi 58 siswa. Kemampuan siswa yang masih dalam kategori sedang 

menjadikan guru perlu meningkatkan keterampilan dalam pembelajaran. Keterampilan 

pembelajaran dengan memperbarui model pembelajaran, metode pembelajaran dan jenis 

soal sesuai dengan tingkatan domain kognitif (Fu et al., 2024; Kebaetse et al., 2024; Shah 

et al., 2024). Secara keseluruhan perolehan persentase kemampuan tes sumatif kimia SMA 

Negeri Kota Tegal sudah dikategorikan baik. Hal ini terbukti perolehan pada kategori 

sedang. Adapun faktor lainnya perlu ditingkatan proses pembelajaran (Alberti et al., 2024; 

Takács et al., 2024) untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam tes sumatif pada mata 

pelajaran kimia. 
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4. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa dalam tes sumatif mata pelajaran kimia semester ganjil di SMA Negeri 

menunjukkan rata-rata pada kategori sangat tinggi dengan persentase 19% dengan frekuensi 

20 siswa. Kemampuan siswa pada kategori tinggi dengan persentase 25% dengan frekuensi 

27 siswa. Kemampuan siswa pada kategori sedang memiliki persentase 55% dengan 

frekuensi 58 siswa. Rata-rata pada kategori rendah memiliki persentase sebesar 0% dengan 

frekuensi 0 siswa. Selanjutnya, kemampuan siswa pada kategori sangat rendah memiliki 

persentase sebesar 0% dengan frekuensi 0 siswa. Secara keseluruhan, pemetaan kemampuan 

siswa tes sumatif di SMA Negeri berada pada kategori sedang. 
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